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TITLE




Penelitian ini dilatarbelakangi dari Dekranasda yang menjadi institusi penggerak para pengrajin  yang  berada  di  Kabupaten 
Bireuen  yang  memiliki  kemampuan  tetapi kurang inovatif terhadap produk yang mereka hasilkan. Produk yang mereka hasilkan
tidak  variatif  dan  kadang  kala  hasil  kerajinan  nya  bersifat  monoton  (sama). Kemudian  produk  yang  mereka  hasilkan  hanya
 di  jual  di  lingkungan  mereka  saja, disebabkan  kurangnya  kerjasama.  Sehingga  beberapa  pengrajin  harus  menutup usahanya
karena tidak dapat menambah pendapatan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui  sejauh  mana  produktivitas 
Dekranasda  terhadap  pengrajin  dan kerjasama dalam meningkatkan ekonomi masyarakat Kabupaten Bireuen. Penelitian ini 
menggunakan  metode  penelitian  kualitatif  deskriptif.  Pemilihan  informan  dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
purposive sampling, 1 orang dari Dekranasda dan  6  orang  pengrajing  binaan  Dekranasda.  Teori  yang  digunakan  dalam 
penelitian ini  adalah  teori  modal  sosial.  Hasil  penelitian  ini  menjelaskan  bahwa  produktivitas Dekranasda  dikaitkan  dengan 
modal  sosial  terdiri  dari  kepercayaan,  jaringan,  dan norma  yang  menjadi  acuan  untuk  meningkatkan  ekonomi  dan  kualitas 
yang  di hasilkan  oleh  pengrajin.  Kepercayaan  dalam  hal  penetapan  harga  yang  dilakukan oleh  Dekranasda  dengan  melihat 
harga  pasaran,  sehingga  memperoleh  keuntungan bersama.  Peran  jaringan    disini  dapat  mempermudah  dalam  pemasaran, 
kerjasama, dan  pemesanan.  Sedangkan  norma  berupa  kesepakatan  bersama  dalam  pelatihan maupun pengembangan usaha
maupun barang yang dihasilkan, sehingga mendorong kerjasama  antar  pengrajin  maupun  dengan  konsumen  bahkan  dengan 
Dekranasda tentunya.  Apabila  ketiga  modal  tersebut  berjalan  baik,  maka  akan  mempermudah dalam peningkatan para
pengrajin baik dari segi pendapatan dan kualitas, kerjasama, serta peningkatan usahanya menjadi lebih maju.   
Kata kunci : Dekranasda, Modal Sosial, dan Kerjasama.     
ABSTRACT 
This  research  is  backed  by  Dekranasda  which  is  the  driving  institution  of  artisans located in Bireuen Regency which have
ability but less innovative to the product they produce.  The  products  they  produce  are  not  varied  and  sometimes  the  result  of 
his craft  is  monotonous  (same).  Then  the  products  they  produce  are  only  sold  in  their environment alone, due to lack of
cooperation. So some craftsmen have to close their business  because  they  can  not  increase  their  income.  This  study  aims  to 
determine the  extent  to  which  productivity  Dekranasda  to  craftsmen  and  cooperation  in improving the economic community
Bireuen District. This research uses descriptive qualitative research method. Selection of informants in this study was conducted by
purposive  sampling  technique,  1  person  from  Dekranasda  and  6  craftsmen  built Dekranasda. The theory used in this research
is social capital theory. The results of this study explain that the productivity of Dekranasda associated with social capital consists 
of  trust,  network,  and  norms  that  become  a  reference  to  improve  the economy  and  quality  produced  by  craftsmen. 
Confidence  in  price  fixing  by Dekranasda looking at market prices, so  as to gain mutual benefits. The role of the network here
can be easier in marketing, cooperation, and ordering. While the norm of a joint agreement in the training and business development
and  goods produced, thus  encouraging  cooperation  between  craftsmen  and  with  consumers  even  with Dekranasda  of  course. 
If  the  three  capital  is  running  well,  it  will  facilitate  the improvement of the craftsmen both in terms of revenue and quality,
cooperation, and increased business to be more advanced. 
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